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Abstrak 

 

Latar belakang: Ketika masalah fisik terjadi, perhatian harus diberikan untuk mencegah 

kerusakan lebih lanjut akibat perkembangan jaringan. Masyarakat sebenarnya membutuhkan 

data dalam hal perawatan luka, terutama pada anak-anak yang sering terjatuh, sehingga 

menimbulkan luka akibat aktivitas proaktif seperti mengendarai sepeda dan akhirnya terjatuh. 

Data mengenai segala hal yang berhubungan dengan penyembuhan luka dan kebersihan 

badan dinilai sangat minim di mata masyarakat, hal ini juga mampu dilakukan oleh generasi 

muda, hal ini bisa terjadi karena kurangnya informasi mengenai perawatan luka dan 

kebersihan lingkungan. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memperluas pemahaman 

anggota dalam mengartikan perawatan luka dan kerapian ekologis. Pendampingan ini akan 

dilakukan di SDN 014 Kota Tanggelang Rezim Polewali Mandar pada tanggal 27 Mei 2024. 

Tindakan tersebut dilakukan dengan mengadakan pre-test, untuk mengetahui dimana yang 

mendasari pemahaman anggota, setelah itu penyampaian materi, praktek, banyak percakapan 

dan pasca-kerja selesai. Tes dilakukan terhadap siswa kelas 1-6 SDN 014 Kota Tanggelang 

Rezim Polewali Mandar sebanyak 53 orang. Nilai normal pre-test 83,49 ± 20,33 dan nilai 

normal post-test 87,97 ± 16,25. Konsekuensi uji terukur Wilcoxon Rank menunjukkan nilai p 

= 0,041 (p < 0,05). Disimpulkan bahwa setelah persiapan selesai, terdapat perbedaan yang 

sangat besar antara informasi perawatan cedera dan informasi kebersihan ekologi sebelum 

persiapan dan setelah persiapan dilakukan yang sangat membantu sehingga moderator sangat 

berterima kasih. bahwa bantuan ini benar-benar dibutuhkan oleh para anggota.    
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PENDAHULUAN 

 

Cedera mengacu pada suatu kondisi dimana kerusakan jaringan terjadi karena berbagai 

faktor seperti trauma, prosedur medis, atau faktor eksternal seperti stres dan gesekan 

(Mustamu et al., 2020). Penyakit ini dapat mengakibatkan hilangnya perlindungan kulit 

akibat rusaknya sisa jaringan epitel, disertai kerusakan jaringan lain, misalnya jaringan 

neuromuskuloskeletal. Jenis cedera yang umum terjadi adalah luka pada kulit, seperti 

tertusuk, terpotong, tertusuk, atau tertusuk benda tumpul. Cedera dapat terjadi akibat 

kerusakan jaringan lunak, termasuk otot, sendi, atau kulit. (70,9%), samping (23,2%). 

Istilah perawatan luka dapat merujuk pada serangkaian tindakan yang bertujuan untuk 

mencegah cedera atau kondisi yang menyebabkan cedera dan kematian (Wintoko dan 

Yadika, 2020)..Selain itu, tujuan perawatan luka adalah untuk mencegah masuknya 

mikroorganisme yang dapat merusak luka lebih lanjut, sehingga mempersingkat waktu 

penyembuhan agar terhindar dari kondisi buruk seperti infeksi. Proses pemulihan cedera 

yang tepat memerlukan kesabaran dan ketekunan untuk mencapai hasil yang baik. 

(Wintoko dan Yadika, 2020). Korban juga tahu betul bagaimana cara mengobati lukanya. 

Anak kecil sering terjatuh, terpeleset dan melukai dirinya sendiri jika tidak ditangani 

dengan benar. Ini akan memakan waktu lebih lama untuk sembuh. Oleh karena itu, 

persiapan ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang cara terbaik untuk 

memfokuskan anak sekolah pada cederanya sehingga mereka dapat menyelesaikan 

pengobatan cederanya secara mandiri. (Murta, 2019). Ketika para pemain muda kalah, 

terkadang mereka tidak peduli dengan cedera yang dideritanya, namun mereka khawatir 

bagaimana menyelesaikan permainan, sehingga mereka selalu fokus pada permainan dan 

tidak meninggalkan permainan dalam keadaan cedera. Menikmati tanpa memperhatikan 

kebersihan dapat mengakibatkan penyakit atau cedera. cepat (Kuschithawati dan Magetsari, 

2007; Wintoko dan Yadika, 2020) Namun, tingkat kesadaran atau pengetahuan yang 

dimiliki tidak sebanding dengan jumlah cedera yang diderita anak (Lubis et al., 2013). 

Kurangnya data menyebabkan anak-anak tidak memiliki alat yang tepat untuk mengobati 

lukanya, sehingga dapat mengakibatkan pengobatan yang tidak memadai, penyembuhan 

yang kurang optimal, dan peningkatan risiko kematian (Ristanto, 2019). Perubahan 

lingkungan yang terjadi mempunyai dampak yang besar terhadap penyembuhan luka, 

sehingga kulit dipercaya dapat melindungi tubuh dari luka sebelum adanya perubahan 

lingkungan, dan diperkirakan jika zat tersebut tidak ada maka akan terjadi luka 

(Khairunnisa et al., 2019) . Kebersihan lingkungan yang buruk dan perawatan luka yang 

tidak memadai dapat memicu timbulnya penyakit. Selain itu, meningkatnya berbagai 

penyakit akibat cuaca buruk dapat merusak sistem imun tubuh dan mempengaruhi imunitas 

tubuh. Hal ini mempengaruhi proses penyembuhan luka. (Rashida, 2019). Generasi muda 

yang sudah duduk di bangku sekolah hanya memiliki sedikit pengetahuan tentang 

kebersihan dan gambaran cuaca atau data di sekitarnya, sehingga dapat menimbulkan 

penyakit (Saputra dan Fatrida, 2020). Oleh karena itu, pengaturan untuk menjaga 

kebersihan dan kehidupan ekologis dengan menjaga kebersihan diri harus dilakukan sejak 

awal, apalagi jika tindakan tersebut dilakukan dengan baik dan hati-hati. Karena kebersihan 

diri dan kehidupan alam merupakan salah satu penyembuhan luka, maka kebutuhan akan 

kebersihan udara di kalangan generasi muda harus disamakan sejak awal. (Hidayati, 2016; 

Waskitoningtyas et al., 2018) Area bermain anak merupakan salah satu area perkantoran 

yang perlu dijaga kebersihannya. Contoh pemanfaatan ekologi adalah sifat sekolah. Anak 

banyak menghabiskan waktunya untuk berpikir dan bermain di sekolah, dikatakan terjatuh 

dapat menyebabkan cedera, kondisi lingkungan dapat mengganggu sistem penyembuhan 
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luka dan merusak suasana sekolah. Ini sangat bagus. Anda harus memperhatikan. (Islam, 

2021). Upaya menciptakan pola hidup bersih pada anak sangat diperlukan agar mereka 

terhindar dari penyakit (AlAnwari, 2014). Ini dapat membantu Anda melihat perbedaan 

antara informasi tentang penanganan cedera sebelum terjatuh dan setelah perbaikan..  

 

METODE 

 

Persiapannya dilaksanakan pada 27 Mei di sebuah sekolah dasar di Kota Tanggelang, 

Kecamatan Poleali Mandar. 53 anggota berpartisipasi dalam program ini untuk mengatur 

perawatan luka dan menyediakan peralatan pembersih alami. Hal ini dilakukan dengan 

meminta tes awal untuk mengetahui tingkat komunikasi anggota mengenai perawatan luka 

dan kebersihan lingkungan. Setelah menentukan tujuan pembelian, kami memberikan data 

untuk memberi nasihat tentang perawatan luka dan perlindungan lingkungan. Setelah 

pemberian narasumber dilakukan posttest untuk mengetahui perubahan setelah persiapan 

dan pelatihan perawatan luka dan penyembuhan alami. Pada persiapan ini, masing-masing 

mitra menyajikan diskusinya kepada kelompok agar informasi lebih mudah dipahami dan 

anggota dapat bekerja sama dengan lebih baik. Perlunya penerapan pengujian lebih lanjut 

adalah untuk menilai tingkat manfaat yang diberikan oleh ketentuan ini. Berdasarkan hasil 

pretest dan posttest dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Dari hasil pengujian langsung, informasi yang diberikan bersifat netral (p(60-

79%)) dan tinggi (80-100%) (Akalu et al., 2020; Khaled et al., 2020). 

 

Persiapan 

1. Menemui  kepala sekolah SDN 014 Desa Tanggelang Kabupaten Polewali Mandar 

2. Diskusi  dengan guru SDN 014 Desa Tanggelang Kabupaten Polewali Mandar 

3. Menyiapkan media edukasi dan informasi kesehatan berupa leaflet yang telah melalui 

prosedur validasi   

Tahap pelaksanaan  
Tahapan pelaksanaannya dilakukan dengan memberikan pelatihan mengenai perawatan luka 

yang telah selesai dilakukan di kota Tenggelang wilayah Polewali Mandar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Manfaat dari kunjungan ini antara lain penyembuhan luka dan penyembuhan alami 

bagi siswa Sekolah Kota Tanggelang di kawasan Polewali Mandar. 53 siswa dari satu 

hingga enam harus siap. Atribut kualitatif anggota yang dikembalikan (n=53) Nilai (%) 1st 

4 7.5 2nd 6 11.3 3rd 11 20.7 4th 9 16.9 5th 10 18.8 6th 13 24.5. Proses pengelolaan 

kelompok komunitas ini diawali dengan pengujian awal terhadap seluruh anggotanya. Kami 

memulai pekerjaan kami dengan tes pertama. Setelah pretest selesai, diadakan sesi 

pemaparan materi manajemen luka, meliputi jenis luka dan metode serta best practice 

perawatan luka. Setiap kali kami menyiapkan atau menerbitkan pernyataan, anggota 

mempunyai kesempatan untuk memberikan masukan untuk memperjelas isu-isu penting 

atau untuk memastikan anggota memahami apa yang dikatakan para pengulas. Setelah 

persiapan khusus, kami menawarkan pengetahuan khusus tntang kebersihan organik dan 

esensi kebersihan organik.. Bagaimana kebersihan alami mempengaruhi penyembuhan luka, 

bagaimana mikroorganisme berkembang biak di ekosistem yang teduh, dan para pembicara 

menjelaskan apa yang diperlukan untuk menciptakan iklim yang sempurna dan sehat. Saat 

menyajikan informasi ini, anggota moderator yang hadir hanya beberapa orang saja 

sehingga seluruh anggota yang sedang presentasi mengetahui. Selain itu, anggota dapat 

berdiskusi singkat dengan moderator untuk memperjelas informasi yang disampaikan, guna 

memudahkan prosesnya. Diperoleh 83,49 ± 20,33 sebelum tes dan 87,97 ± 16,25 setelah tes. 

Posttest menunjukkan bahwa 79,2% anggota mendapat penilian tertinggi, 15,1% kelas 

mendapat nilai rata-rata, dan 5,7% mendapat nilai rendah. Untuk hasil tes yang diperoleh 

dengan ukuran Wilcoxon Rank, 15 (28,3%) hasil latihan menunjukkan adanya peningkatan 

informasi kritis pada setiap anggota tubuh sebelum persiapan dibandingkan setelah selesai 

persiapan. Dimana nilainya? (P.  

 

 

SIMPULAN 

 

Dari perjalanan persiapan ini, diharapkan seluruh mahasiswa dapat berpartisipasi dengan 

baik dan menunjukkan keinginan untuk menjaga iklim yang baik setelah mendapatkan 

materi dari proses administrasi daerah setempat yang benar-benar memberikan perluasan 

informasi dan kemampuan dalam menyelesaikan perawatan cedera secara cuma-cuma. 

sehingga dengan memiliki perawatan cedera yang mandiri maka mereka akan membantu 

pendampingnya yang mengalami luka karena cedera atau sebab lain. Selain dari perubahan 

informasi yang terjadi dalam latihan administrasi daerah, dapat pula terjadi pengembangan 

karakter siswa khususnya kewaspadaan sejahtera dan menjaga kerapian alam karena adanya 

perluasan informasi dari pembinaan dan persiapan, dan diyakini latihan seperti ini dapat 

dilakukan tidak hanya di SD 014 Kota Tanggelang Pemerintahan Polewali Mandar saja 

namun di seluruh sekolah khususnya di Rezim Mnadar dan umumnya di sekolah-sekolah di 

Indonesia. 
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